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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman sesuai

SKB Menteri Agama RI Nomor: 158 tahun 1987 serta Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut ini secara garis besar daftar huruf Arab

serta transliterasinya dengan huruf latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesuai dilambangkan dengan huruf

dalam sistem penulisan Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian dilambangkan

huruf, sebagian lainnya oleh tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan

dengan huruf dan tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta transliterasinya

dalam huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba b Be

ت ta t Te

ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)

ج jim J Je

ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha kh ka dan ha

د dal d De

ذ żal ż zet (dengan titik di atas)

ر ra r Er

ز zai z Zet

س sin s Es

ش syin sy es dan ya

ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
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ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع  ‘ain ....‘... koma terbalik di atas

غ  gain g Ge

ف fa f Ef

ق  qaf q Ki

ك kaf k Ka

ل lam l El

م mim m Em

ن nun n En

و wau w We

ه ha h Ha

ء hamzah ..'.. Apostrof

ي ya y Ya

2. Vokal

Vokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa Indonesia, terbagi

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau

harakat, dan transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I

 ــ ُ ـ Dammah U U
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Contoh:

كتب kataba

فعل  fa‘ala

ذ كر żukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap pada bahasa Arab dengan lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan transliterasi gabungan huruf,

seperti berikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

ى. ... Fathah dan ya Ai a dan i

....و Fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

كيف kaifa

هول  haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dengan lambang harkat dan huruf, dengan

transliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti berikut:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

....ى ....ا Fathah dan alif
atau ya

Ā a dan garis
di atas

...ى Kasroh dan ya Ī i dan garis
di atas

..و..و Dammah dan
waw

Ū u dan garis
di atas

Contoh:

قال qāla

قيل  qīla

يقول  yaqūlu
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4. Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh dan

dammah, transliterasinya yaitu “t”.

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati, yaitu yang diberi harkat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang memakai kata sandang al, serta bacaan kedua katanya terpisah, maka

transliterasi dari ta’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

روضة الاطفال  raudatul al-atfal/raudatu al-atfal

المدينة المنورة al-Madīnah al-Munawwarah/al-Madīnatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan dengan

tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang ditransliterasikan memakai

huruf yang sama dengan huruf yang memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:

الحج al-hajju

نزل  nazzala

البر al-birr
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ,ال

namun transliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah mengikuti

bunyinya, yaitu huruf “I” digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:

الرجل  ar-rajulu

الشمش asy-syamsu

السيدة as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah.

Transliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah mengikuti

aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesuai dengan bunyinya. Kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung, baik kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ataupun qamariyah.

Contoh:

قمر ال al-qamar

القلم  al-qalamu

الجلال  al-jalālu
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7. Hamzah

Transliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada di di tengah

dan akhir kata. Sedangkan, jika hamzah berada di awal kata tidak dilambangkan,

karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.

Contoh:

a. Hamzah di awal:

امرت  umirtu

اكل akala

b. Hamzah ditengah:

تأ خذون  takhużūna

تأ كلون  takulūna

c. Hamzah di akhir:

شيء syaiun

النوء  an-nauu

8. Penulisan Kata

Secara umum setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis secara

terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab biasanya

dirangkai dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Oleh

karena itu, penulisan katanya dirangkai dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

و ان االله لهو خير الرازقين  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha
lahuwa khairur-rāziqīn

بسم االله مجرها و مرسها  Bismillāhi majrehā wa mursāha
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و الله على الناس حج البيت Wa lillāhi 'alā an-nāsi hijju al-baiti/Wa lillāhi 'alā an-

nāsi hijju al-baiti

9. Huruf Kapital

Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ditulis

sesuai berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu

diawali dengan kata sandang, huruf kapital yang dipakai tetap pada huruf awal

nama diri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

و ما محمد الا رسول  Wa mā Muhammadun illā rasūl.

ولقد راه بالفق المبين  Wa laqad raāhu bil-ufuqil-mubīni.

الحمدالله رب العلمين Al-hamdu lillāhi rabbil-‘ālamīna.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah” hanya berlaku jika dalam

tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jika penulisan tersebut disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.

Contoh:

نصر من االله و فتح قريب  Nasrum minallāhi wa fathun qarīb.

الله الامر جميعا  Lillāhi al-amru jamī'an/Lillāhil amru jamī'an.
والله بكل شيء علیم Wallāhu bikulli syaiin ‘alīmun.
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10. Tajwid

Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman transliterasi ini

adalah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tajwid. Oleh karena itu, pengesahan

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

Look at the sky when you’re tired
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ABSTRAK

Asna Samhatul Maula. 2025. Praktik Pembelajaran Finger painting Berbasis Deep
learning dan Implikasinya terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini
di TK Tunas Rimba Bumijawa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. A. Tabiin, M.P.d

Kata Kunci: Finger painting, Deep learning, Motorik Halus, Anak Usia Dini

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan motorik halus
anak di TK Tunas Rimba Bumijawa, yang terlihat dari kesulitan anak dalam
memegang pensil, menggunting pola, dan mudah bosan saat mengerjakan tugas
motorik halus. Kegiatan Finger painting yang selama ini dilaksanakan masih
bersifat instruksional dan berorientasi pada hasil, belum menerapkan pendekatan
pembelajaran yang mendalam (deep learning). Padahal, Finger painting memiliki
potensi besar untuk mengembangkan motorik halus anak jika dirancang dengan
pendekatan yang tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan praktik
pembelajaran Finger painting berbasis deep learning, menganalisis implikasinya
terhadap perkembangan motorik halus anak, serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapannya di TK Tunas Rimba Bumijawa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru kelas, serta dokumentasi
berupa RPPH, foto kegiatan, dan hasil karya anak. Keabsahan data diperiksa
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Analisis data mengikuti model Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, praktik pembelajaran Finger
painting berbasis deep learning dilaksanakan melalui tiga tahap sistematis, yaitu
perencanaan (penyusunan RPPH terintegrasi tema), pelaksanaan (penerapan prinsip
mindful, meaningful, dan joyful learning), serta asesmen holistik berbasis proses.
Kedua, pembelajaran ini berimplikasi positif terhadap perkembangan motorik halus
anak yang terlihat dari peningkatan koordinasi mata-tangan, kekuatan otot jari, dan
kemampuan presisi, serta berdampak pada aspek kognitif, bahasa, sosial-
emosional, dan kreativitas anak. Ketiga, faktor pendukung meliputi ketersediaan
bahan aman, pendampingan guru yang responsif, antusiasme anak, dukungan orang
tua, dan integrasi dengan tema pembelajaran. Adapun faktor penghambatnya adalah
keterbatasan waktu, variasi kemampuan motorik awal anak, dan adaptasi anak
terhadap sensasi cat.
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ABSTRACT

Asna Samhatul Maula. 2025. The Practice of Finger painting Learning Based on
Deep learning and Its Implications for Early Childhood Fine Motor Development
at TK Tunas Rimba Bumijawa. Thesis. Early Childhood Islamic Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, K.H. Abdurrahman Wahid
State Islamic University Pekalongan. Advisor: Dr. A. Tabiin, M.P.d

Keywords: Finger painting, Deep learning, Fine Motor, Early Childhood

This research is motivated by the low fine motor skills of children at TK Tunas
Rimba Bumijawa, as seen from children's difficulties in holding pencils, cutting
patterns, and getting bored easily when working on fine motor tasks. Finger
painting activities that have been implemented so far are still instructional and
product oriented, and have not yet applied a deep learning approach. In fact,
Finger painting has great potential to develop children's fine motor skills if
designed with the right approach. The aims of this study are to describe the practice
of Finger painting learning based on deep learning, analyze its implications for
children's fine motor development, and identify supporting and inhibiting factors in
its implementation at TK Tunas Rimba Bumijawa.

This research uses a descriptive qualitative approach with a case study
design. Data collection techniques were carried out through participatory
observation, in-depth interviews with the principal and classroom teachers, and
documentation in the form of lesson plans, activity photos, and children's artwork.
Data validity was examined using source and method triangulation. Data analysis
followed the Miles and Huberman model which includes data reduction, data
display, and conclusion drawing.

The results showed that: First, the practice of Finger painting learning based
on deep learning was implemented through three systematic stages: planning
(developing theme-integrated lesson plans), implementation (applying the
principles of mindful, meaningful, and joyful learning), and process-based holistic
assessment. Second, this learning had positive implications for children's fine
motor development as seen in improved eye-hand coordination, finger muscle
strength, and precision skills, as well as impacts on cognitive, language, social-
emotional, and creativity aspects. Third, supporting factors included the
availability of safe materials, responsive teacher assistance, children's enthusiasm,
parental support, and integration with learning themes. The inhibiting factors were
time constraints, variation in children's initial motor skills, and children's
adaptation to the sensation of paint.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap anak terus tumbuh dan berkembang pada masanya. Mereka

memiliki keunikan tersendiri dan setiap anak dari semuanya memiliki

kontribusi berharga bagi kebudayaan manusia. Para orang tua dan guru

sangat di haruskan memahami berbagai perkembangan aspek anak. Karena

mereka berperan penting sebagai penuntun dan petunjuk agar anak mampu

mengetahui apa yang dilakukannya pada masa periode-periode selanjutnya

Menurut Paul Baltes memandang bahwa perkembangan manusia

berlangsung seumur hidup, multi dimensi, multi arah, plastis dan multi

disiplin. Dimana Werner menambahkan bahwa perkembangan ini merujuk

pada suatu proses ke arah pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak dapat

diputar kembali (Sofyan, 2024).

Masa kanak-kanak adalah masa kritis bagi perkembangan motorik.

Dimana masa ini adalah masa yang tepat untuk mengajarkan anak tentang

berbagai keterampilan motorik. Perkembangan motorik dibagi menjadi dua

yaitu, perkembangan motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar

berkaitan dengan perkembangan kemampuan anak dalam menggerakkan

tubuhnya dengan baik seperti mengambil barang, berjalan, berlari,

melompat, menarik, mendorong, kegiatan menjimpit, menggenggam,

menulis, memotong, menggunting dan lain-lain (Sofyan, 2024).

Pada masa anak usia dini sekitar umur 4-6 tahun anak masih pada masa
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aktif-aktifnya. Otak mereka mengalami perkembangan yang paling pesat,

menyerap segala informasi dan pengalaman dari lingkungannya.

Perkembangan ini bersifat holistik, mencakup aspek fisik-motorik, kognitif,

bahasa, sosial-emosional, dan moral (Syafnita et al., 2023). Di antara

berbagai aspek tersebut, perkembangan motorik halus menempati posisi

yang sangat strategis dan menjadi prasyarat bagi keberhasilan anak dalam

pertumbuhan dan perkembangan fisiknya. Artinya semakin baik dan terarah

kemampuan fisik manusia, maka akan berbanding lurus dengan semakin

baik juga perkembangan untuk menguasai berbagai bentuk ketrampilan

yang dapat membantu segala aktivitas hidupnya (Reswari et al., 2022).

Perkembangan motorik halus merupakan aspek penting dalam tumbuh

kembang anak usia dini. Motorik halus melibatkan koordinasi antara otot-

otot kecil, seperti jari-jari tangan, yang diperlukan untuk melakukan

aktivitas sehari-hari seperti menulis, menggambar, menggunting, dan

memegang benda-benda kecil. (piek, 2020) Kemampuan motorik halus yang

baik tidak hanya mendukung aktivitas akademis, tetapi juga memengaruhi

kemandirian dan kepercayaan diri anak. (Cameron, 2021). Seorang anak

yang mampu menyelesaikan tugas-tugas motorik halusnya dengan baik akan

merasa lebih kompeten dan termotivasi untuk mengeksplorasi

lingkungannya lebih jauh.

Realita di lapangan seringkali tidak se-ideal harapan. Berdasarkan

observasi awal dan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di TK Tunas

Bumijawa pada bulan Januari-Februari 2024, ditemukan fakta yang



3

mengkhawatirkan bahwa kemampuan motorik halus sebagian besar anak

masih berada pada kategori rendah. Dari 27 anak di kelompok B2 yang

menjadi subjek penelitian, sebanyak 12 anak (44,4%) masih menunjukkan

kemampuan motorik halus yang rendah pada beberapa indikator,

sementara 8 anak (29,6%) berada pada kategori cukup, dan hanya 7 anak

(25,9%) yang menunjukkan kemampuan motorik halus dalam kategori baik.

Gejala ini terlihat dari beberapa indikator, antara lain 1) sebagian anak masih

kesulitan memegang pensil dengan cara yang benar (bentuk genggaman asih

terlalu kaku) 2) koordinasi mata tangan yang lemah, terlihat dari kurang

tepatnya saat menggunting mengikuti pola garis lurus atau lengkung (hasil

menggunting masih banyak yang melenceng) 3) rentang perhatian yang

pendek dan anak cepat bosan saat diberikan tugas motorik halus yang

sederhana seperti meniru bentuk atau menempel. Temuan ini

mengindikasikan bahwa simulasi yang diberikan selama ini belum optimal.

Seharusnya guru memiliki strategi baru yang lebih efektif dalam

menstimulasi keterampilan motorik halus (Data Observasi Awal, 2024).

Secara neurologis dan pedagogis, Finger painting merupakan aktivitas

yang sangat relevan untuk menangani masalah tersebut. Dari sisi nerologis

seperti penelitian yang dilakukan Ayu Tri Wahyuni dan Sri Sumami 2025

bahwa aktivitas Finger painting dapat meningkatkan presisi gerakan jari

dimana mengindikasikan pembentukan jalur saraf baru dan penguatan

sinapsis di area motorik otak (Wahyuni & Sumarni, 2025). Secara

pendadogis, Finger painting adalah aktivitas bermain sensori (sensor play)
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yang secara alami menarik minat anak, mengurangi kecemasan terhadap

tugas motorik dan memberikan konteks belajar yang bermakna karena anak

terlibat secara langsung, fisik dan emosional.

Pembelajaran selama ini di TK Tunas Bumijawa, khususnya dalam

kegiatan seni, belum menerapkan pendekatan yang mendalam (deep).

Kegiatan Finger painting yang telah dilaksanakan cenderung bersifat

instruksional dan berorientasi pada hasil produk. Prosesnya sering dibatasi

oleh contoh yang kaku dari guru, waktu eksplorasi yang terbatas serta

minimnya dialog refleksi mendorong anak untuk berpikir tentang apa yang

merek lakukan, rasan dan ciptakan.

Pendekatan seperti ini hanya menyentuh permukaan, belum

memanfaatkan potensi penuh Finger painting sebagai media untuk

eksplorasi mendalam, ekspresi diri dan penyelesaian masalah secara

mandiri. Hal ini sejalan dengan kritik Lisna (2023) bahwa kurangnya variasi

metode dan strategi dalam pembelajaran, ketika guru menyajikan hanya

berfokus pada kegiatan menulis dan mewarnai lembar kerja anak (LKA)

serta metode ceramah cenderung membuat anak bosen dan kurang antusias.

Ini juga tidak memberi ruang kepada anak untuk dapat pembelajaran secara

mandiri (Lisna & Novitawati, 2023). Salah satu metode yang dianggap

efektif untuk meningkatkan motorik halus anak adalah melalui kegiatan

seni, khususnya Finger painting. Finger painting adalah teknik melukis

dengan menggunakan jari-jari tangan sebagai alat untuk mengoleskan cat ke

media lukis (Susanti & Desyandri, 2022). Aktivitas ini tidak hanya
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menyenangkan bagi anak tetapi juga melibatkan gerakan jari dan tangan

yang dapat melatih koordinasi otot-otot kecil. Selain itu, Finger painting

juga merangsang kreativitas, ekspresi emosi, dan kemampuan sensorik anak

(Pujianti et al., 2023).

Dari perspektif perkembangan motorik halus, gerakan-gerakan dalam

Finger painting seperti mencolek, menggosok, mengecap, menarik garis,

membuat titik, dan mengisi bidang dengan cat, secara langsung melatih

koordinasi mata-tangan, kekuatan otot jari, kelenturan pergelangan tangan,

dan kontrol motorik yang presisi (Pratiwi et al., 2023). Aktivitas ini jauh

lebih menantang dan kompleks secara motorik dibandingkan sekadar

memegang pensil, karena melibatkan berbagai kelompok otot kecil secara

simultan. Selain itu, Finger painting juga menjadi media yang powerful

untuk mengekspresikan emosi, mengembangkan kreativitas, imajinasi, dan

bahkan kemampuan kognitif seperti pemecahan masalah dan pemahaman

sebab-akibat (Wulandari, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurhayati

(2019) telah menunjukkan bahwa kegiatan Finger painting, dapat

memberikan dampak positif terhadap perkembangan motorik halus anak

dalam hal koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot jari serta menjadikan

anak lebih kreatif dan ekspresif. Anak juga mampu menunjukan peningkatan

dalam keterampilan dalam menulis dan menggambar (Anderson, 2017).

Pembelajaran Finger painting ini memiliki potensi besar untuk

dikembangkan melalui pendekatan deep learning karena aktivitas ini
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memungkinkan anak terlibat aktif, bebas bereksplorasi dan

mengekspresikan ide serta emosi secara alami. Finger painting berbasis

Deep learning tidak hanya menekankan pada produk akhir berupa hasil

lukisan, tetapi lebih pada proses anak dalam bereksplorasi warna, tekstur,

gerakan jari, serta refleksi fasilitator yang memberikan stimulasi, pertanyaan

terbuka dan dukungan (Scanffolding) tanpa membatasi kreativitas anak.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa

kegiatan Finger painting berpengaruh positif terhadap perkembangan

motorik halus anak usia dini, sebagai besar penelitian tersebut masih

berfokus pada efektivitas metode secara umum dan belum mengkaji secara

mendalam bagaimana proses pembelajaran Finger painting dilaksanakan

dengan pendekatan deep learning. Selain itu, masih terbatas penelitian yang

mengkaji faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan

pembelajaran Finger painting berbasis deep learning, khususnya dalam

konteks satuan pendidikan anak usia tertentu seperti TK Tunas Bumijawa.

Berdasarkan pengamatan awal di TK Tunas Bumijawa, kegiatan seni

seperti Finger painting telah dilaksanakan tetapi pelaksanaannya masih

cenderung bersifat instruksional dan berfokus pada hasil, sehingga belum

sepenuhnya memberi ruan bagi anak untuk bereksplorasi secara mendalam.

Hal ini menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang tidak hanya

menstimulasi motorik halus tetapi menghadirkan pengalaman belajar yang

bermakna melalui pendekatan deep learning,

Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk mengkaji secara
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komprehensif praktik pembelajaran Finger painting berbasis deep learning

dan implikasinya terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini di

TK Tunas Rimba Bumijawa. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada

peningkatan kemampuan motorik halus anak, tetapi juga pada proses

pembelajaran, peran guru, keterlibatan anak, serta faktor-faktor yang

mempengaruhi keberhasilan penerapan pembelajaran tersebut. Dengan

demikian penelitian ini diharapkan memiliki kebaruan dalam

mengintegrasikan pendekatan deep learning pada kegiatan Finger painting

sebagai upaya mendukung perkembangan motorik halus anak usia dini

secara optimal. Terbentuklah judul skripsi peneliti “Praktik Pebelajaran

Finger painting Berbais Deep learning dan Impliksinya terhadap

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, permasalahan

utama yang terdeteksi diantaranya:

1. Rendahnya kemampuan motorik halus anak, sebagian anak di TK Tunas

Bumijawa masih berada dalam kategori rendah. Hal ini terlihat beberapa

anak kesulitan memegang pensil dengan benar, kesulitan dalam

menggunting kertas mengikuti pola dan kurang terampil dalam

menyusun balok kecil.

2. Pembelajaran Finger painting belum sepenuhnya dilaksanakan dengan

pendekatan deep learning dimana masih cenderung pada hasil akhir dan

bersifat instruksional sehingga belum memberikan ruang yang optimal
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bagi anak untuk bereksplorasi secara mendalam, aktif, dan reflektif sesuai

dengan prinsip pembelajaran berbasis deep learning.

3. Belum diketahui secara mendalam efektivitas dan implikasi penerapan

pembelajaran Finger painting berbasis deep learning terhadap

perkembangan motorik halus anak usia dini di TK Tunas Bumijawa,

termasuk faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan maupun hambatan

dalam penerapannya.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan untuk membatasi pembahasan agar

tidak terlalu meluas sehingga dengan mudah dan cepat untuk dikerjakan.

Berikut batasan dalam penelitian ini:

1. Fokus kajian dalam penelitian ini mengenai proses pelaksanaan dan

implikasinya sebagaimana mengambil dari persepsi guru, bukan pada

pengukuran hasi perkembangan anak.

2. Implikasi terhadap perkembangan motorik halus dibatasi pada persepsi

dan interpretasi guru terhadap aspek-aspek motorik halus anak seperti

koordinasi mata tangan dan kekuatan jari yang teramati selama dan

setelah proses pembelajaran.

3. Penelitian ini melibatkan guru sebagai informan kunci untuk

mendapatkan data tentang praktik, proses dan implikasi yang diamati.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik pembelajaran Finger painting berbasis deep learning

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di TK Tunas Rimba Bumijawa?
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2. Bagaimana implikasi praktik pembelajaran Finger painting berbasis

deep learning terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini di TK

Tunas Rimba Bumijawa?

3. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi praktik pembelajaran Finger

painting berbasis deep learning dalam konteks perkembangan motorik

halus anak usia dini di TK Tunas Rimba Bumijawa?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan praktik pembelajaran Finger painting berbasis

deep learning yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di TK Tunas

Rimba Bumijawa.

2. Untuk menganalisis implikasi praktik pembelajaran Finger painting

berbasis deep learning terhadap perkembangan motorik motorik halus

anak usia dini di TK Tunas Rimba Bumijawa,

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi praktik

pembelajaran Finger painting berbasis deep learning dalam konteks

perkembangan motorik halus anak usia dini di TK Tunas Rimba

Bumijawa.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa

pemahaman mendalam tentang bagaimana integrasi teknologi deep

learning dalam aktivitas seni seperti Finger painting dapat dirancang dan

diimplementasikan. Temuan dari penelitian ini dapat memperkaya
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khasanah teori mengenai strategi pembelajaran inovatif yang berpusat

pada anak dan mendukung dimensi perkembangan khususnya motorik

halus.

1.6.2 Secara Praktik

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata

dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.

a. Bagi Sekolah

Temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan untuk pengambilan kebijakan atau pengembangan

program sekolah, khususnya dalam hal integrasi teknologi dalam

kurikulum pembelajaran. Sekolah dapat melihat potensi dan

kebutuhan sarana pendukung untuk menerapkan inovasi

pembelajaran yang serupa.

b. Bagi Guru

Hasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi

dan referensi bagi guru dalam meracang, memfasilitasi dan

mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang kreatif dan berbasis

teknologi. Guru dapat mendapatkan gambaran tentang dinamika,

tantangan dan peluang dalam menerapkan Finger painting berbasis

deep learning untuk mendukung stimulasi motorik halus anak.

c. Bagi Orang Tua

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan

pemahaman orang tua tentang pentingnya stimulasi motorik halus
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melalui kegiatan seni yang menyenangkan dan berbasis teknologi.

Orang tua dapat mendapatkan inspirasi tentang aktivitas serupa ang

dapat dilakukan di rumah untuk mendukung perkembangan anak

secara optimal.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi landasan atau studi pendahuluan

untuk penelitian lebih lanjut, baik yang bersifat kualitatif mendalam

maupun dengan pendekatan lain, mengenai inovasi pembelajaran

di PAUD atau aspek perkembangan anak usia dini.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di TK Tunas Rimba

Bumijawa mengenai Praktik Pembelajaran Finger painting Berbasis Deep

learning dan Implikasinya terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia

Dini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, praktik pembelajaran Finger painting berbasis deep learning di

TK Tunas Rimba Bumijawa dilaksanakan melalui tiga tahap utama yaitu

oerencanaa, pelaksanaan dan asesmen.Pada tahap perencanaan, guru

menyusun RPPH yang mengintegrasikan tema lingkungan (kupu-kupu)

dengan kegiatan Finger painting serta mencakup berbagai aspek

perkembangan anak. Tahap pelaksanaan menerapkan prinsip-prinsip deep

learning mindful (anak fokus dan sadar akan kegiatan), meaningfu (anka

menghubungkan kegiata dengan pengalaman nyata) , dan joyful learning

(kegiatan berlangsung menyenangkan dengan pendampingan guru yang

responsif. Tahap assesmen dilakukan secara proses melalui observasi, recaling

dan dokumentasi hasil karya anak

Kedua, implikasi praktik pembelajaran Finger painting berbasis deep

learning terhadap perkembangan motorik halus anak menunjukkan dampak

positif yang teramati melalui tigas aspek utama yaitu 1) peningkatan koordinasi

mata-tangan, terlihat kemampuan anak mengarahkan jari ke area target dengan

lebih tepat, 2) peningkatan kekuatan otot jari dan kelenturan pergelangan



93

tangan, terlihat dari kemampuan anak menekan, mengoles dan mengecap

dengan kontrol yang lebih baik serta 3) peningkatan kemampuan presisi,

terlihat dari kemampuan anak membentuk pola dan mencampur warna sesuai

imajinasi. Selain itu, kegiatan ini juga berdampak pada aspek kognitif

(pemahaman pencampuran warna), sosial-emosional (percaya diri dan kerja

sama), bahasa (kemampuan bercerita tentang karya), serta kreativitas anak.

Ketiga, faktor-faktor yang memengaruhi praktik pembelajaran Finger

painting berbasis deep learning terdiri atas faktor pendukung dan faktor

penghambart. Faktor pendukung meliputi: (1) ketersediaan bahan yang aman,

dan sesuai, (2) pendampingan guru yang intensif dan responsif (3) antusiasme

dan motivasi instrinsik anak (4) dukungan orang tua serta integrasi kegiatan

dengan tema pembelajaran. Faktor penghambat meliputi: (1) keterbatasan

waktu eksplorasi, (2) perbedaan kemampuan motorik awal anak (3) kebutuhan

adaptasi anak terhadap sensasi cat karena takut kotor.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan bagi pihak terkait:

1. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik:

Hendaknya terus mengembangkan variasi tema dan teknik finger

painting, memberikan pendampingan berdiferensiaasi sesuai kemampuan

anak serta mengoptimalkan kegiatan recaling untuk memperkuat

pemahaman dan kepercayaan diri anak.
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2. Bagi Sekolah:

Disarankan menyediakan sarana dan bahan yang lebih lengkap dan

aman, mengadakan pelatihan agi guru tentang pendekatan deep learning,

serta memperluas integrasi finger painting dalam aspek pembelajaran lain

seperti bahasan, sains, dan matematika secara sistematis.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Disarankan melakukan penelitian dengan cakupan lebih luas,

melibatkan lebih banyak sampel atau lokasai berbeda, serta

mengembangkan instrumen observasi yang lebih terperinci untuk mengukur

perkembangan motorik halus secara kuantitatif maupun kualitatif.
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